


BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas (Cassroom Action Research) atau PTK dengan alasan bahwa penelitian ini menyoal masalah praktik pembelajaran di kelas (Suyanto, 1997). Dengan demikian pendekatan kualitatif digunakan dalam pembahasan penelitian bertujuan untuk mencari data secara holistik dan komprehensif tentang pembahasan pembelajaran berbicara. Karakteristik pendekatan ini adalah sumber data adalah situasi yang wajar (Natural Setting); Pembahasan masalah sebagai instrumen pembahasan; mencari makna di belakang keakuan atau perbuatan, sehingga dapat memahami masalah, data atau informasi dari satu pihak harus dicek dengan data dari sumber lain, mementingkan pandangan responden, partisipasi tanpa mengganggu untuk memperoleh situasi yang wajar. Selanjutnya dinyatakan Kemmis dalam Suyanto (1997:4) penelitian tindakan kelas merupakan bentuk kajian yang dilakukan untuk memperbaiki kondisi praktik-praktik pembelajaran di kelas secara profesional. Lebih lanjut penelitian tindakan kelas dapat didefinisikan bahwa penelitian tindakan adalah:
Suatu bentuk kajian reflektif oleh pelaku tindakan sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan guru dalam melaksanakan tugas, memperdalam pemahaman, terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan, dan memperbaiki kondisi praktik pembelajaran yang telah dilakukan (Kemmis dalam Suyanto, 1997:4).

Hasil penelitian kemuAndika diinterpretasikan dan dirundingkan serta disepakati bersama oleh peneliti dan sumber data dalam hal ini praktisi, para siswa, dan orang-orang yang ada kaitannya dengan penelitian ini.
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3.2 Rancangan Penelitian
“Rancangan pada dasarnya merencanakan suatu kegiatan sebelum dilaksanakan” (Moleong, 2002:236).Rancangan ini adalah rancangan penelitian tindakah kelas (classroom action research).Sebelum peneliti melakukan penelitian lebih lanjut, terlebih dahulu peneliti melakukan observasi tindakan kelas yang hasilnya dituangkan dalam rancangan penelitian.Hal ini sesuai dengan karakteristik penelitian tindakan kelas yaitu “Masalah penelitian yang harus dipecahkan berasal dari persoalan praktek pembelajaran di kelas.”(Suyanto, 1997:5).
Rancangan penelitian tindakan kelas yang akan dilakukan peneliti adalah model siklus yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc. Taggart dari Deakin University Australia. Desain penelitian ini terdiri dari empat komponen yaitu:
(1). Rencana: rencana tindakan apa yang akan dilakukan untuk memperbaiki, meningkatkan atau perubahan perilaku dan sikap sebagai solusi. (2) Tindakan: Apa yang diakukan oleh guru atau peneliti sebagai upaya perbaikan, peningkatan atau perubahan yang diinginkan. (3). Observasi: mengamati atas hasil atau dampak dari tindakan yang dilaksanakan atau dikenakan terhadap siswa. (4) Refleksi: Peneliti mengkaji, melihat dan mempertimbangkan atas hasil atau dampak dari tindakan dari berbagai kriteria. Berdasarkan hasil penelitian bersama guru dapat melakukan revisi perbaikan terhadap rencana awal.(Soedarsono, 1997:16).
Jelasnya siklus dalam pelaksanaan penelitian tindakan dalam pembelajaran di kelas dilakukan proses pengkajian daur berdasarkan empat tahapan, yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi, sehingga permasalahan dalam pembelajaran, tindakan, observasidan refleksi, sehingga permasalahan dalam “Perbaikan praktik pembelajaran yang seharusnya dilakukan guru” (Suyanto, 1997:7). Dengan demikian, sasaran utama penelitian tindakan kelas adalah berupa tindakan alternatif guru yang dilakukan untuk memecahkan permasalahan dalam pembelajaran di kelas. Lebih jelasnya keempat tahapan itu dapat dilihat dlaam gambar berikut:
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Gambar 3.1
Langkah-langkah Penelitian Tindakan Kelas
Menurut Stepphen Kemmis dan Taggart (Suyanto, 1997:27)

3.3 Lokasi dan Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 028 Lumban Dolok Kecamatan Siabu.Kelas yang akan dijadikan subjek penelitian yakni kelas V yang berjumlah 27 orang. Dari jumlah di atas tidak semuanya mendapat tindakan karena sudah Andikaggap mampu dalam berbicara, tapi yang akan mendapat tindakan berjumlah 17 orang dengan rincian Sembilan laki-laki dan delapan perempuan.

3.4 Data Penelitian
Data penelitian ini berupa data verbal dan nonverbal yaitu hasil pengamatan, wawancara, rekaman, dan hasil tes penilaian yang dilakukan peneliti selama tindakan pembelajaran berbicara langsung.Data verbal dan nonverbal inilah yang kemuAndika diolah melalui analisis data (dalam hal ini berupa refleksi) yang akhirnya dapat dijadikan simpulan sebagai jawaban atas pernyataan penelitian yang telah ditetapkan.Fungsi data dalam penelitian tindakan ialah landasan refleksi (Madya, 1994:32).
Data penelitian ini berupa paparan proses selama pelaksanaan pembelajaran berbicara, yaitu hasil observasi (catatan lapangan), perekaman, penilaian dan wawancara berupa data verbal maupun non verbal. Data verbal berupa kata-kata lisan atau tertulis selama pembelajaran dan hasil kerja siswa, sedangkan data nonverbal berupa penilaian prilaku, interaksi, atau kejaAndika pemantauan secara ongoing process terhadap pelaksanaan tindakan.Tahap pelaksanaan pembelajaran, tahap pelaksanaan ini meliputi tahap pembelajaran berbicara, tahap pelaksanaan, tahap pengisian wawancara, tahap observasi dan tahap penilaian.
Pelaksanaan pembelajaran untuk mencapai hasil yang maksimal, dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu:
Tahap I, guru mengadakan kegiatan belajar mengajar berbicara dengan teknik reka cerita gambar, kemuAndika hasilnya dievaluasi, guru mencatat kekurangan siswa dalam berbicara dan perlu diperbaiki.
Tahap II, guru mengadakan kegiatan belajar mengajar berbicara dengan teknik reka cerita gambar dengan melihat kekurangan dari tahap I, guru mengevaluasi hasilnya dan mencatat kemajuan dan kekurangan siswa dalam bercerita dan perlu diperbaiki.
Tahap III, guru mengadakan kegiatan belajar mengajar bercerita dengan teknik reka cerita gambar dengan melihat kekurangan dari tahap II, guru mengevaluasi hasilnya dan mencatat kemajuan dan kekurangan siswa dalam bercerita. Demikian seterusnya sampai siswa tersebut benar-benar paham dan dapat bercerita dengan baik dan benar.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Menurut Moleong (2002:111) ada 4 teknik yang dapat digunakan mengumpulkan data dalam penelitian kualitatif, yaitu (1) pengamatan, (2) wawancara, (3) catatan lapangan, dan (4) penggunaan dokumen. Keempat teknik tersebut digunakan sesuai dengan jenis data yang diperlukan.Dalam penelitian ini keempat teknik yang dikemukakan Moleong tersebut digunakan secara proposional.Adapun instrumen yang digunakan selain penilaian sebagai instrumen kunci, juga digunakan format catatan lapangan, pedoman wawancara, alat perekam (tape recorder), dan kamera foto.
Data utama penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan.Selebihnya adalah data tambahan (Leofland dalam Moleong, 2002).Oleh karena itu, observasi dan wawancara mendalam merupakan teknik yang digunakan paling banyak dalam penelitian ini.Observasi digunakan untuk mendeskripsikan latar, aktivitas dan pelaksanaan loka karya membaca, yang pelaksanaannya dilaksanakan bersama-sama dengan praktisi.Teknik wawancara digunakan untuk memperoleh data tentang kesan dan perasaan, serta pengalaman murid dalam loka karya membaca.Wawancara ini dilakukan secara formal di kelas maupun non formal di luar kelas dengan batuan alat perekam.Catatan lapangan digunakan untuk mencatat refleksi peneliti, pendapat, gagasan, yang berkaitan dengan data yang dicatat pada waktu observasi.

3.6 Teknik Analisis Data
Analisis data penelitian tindakan menurut Madya (1994:33) diwakili oleh momen refleksi putaran penelitian tindakan.Yang dimaksud refleksi adalah mengingat dan merenungkan kembali suatu tindakan persis seperti yang telah dicatat dalam observasi. Refleksi berusaha memahami proses, masalah, persoalan, dan kendala yang nyata dalam tindakan (Madya, 1994:23). Namun demikian secara kualitatif analisis penelitian pun tetap berpijak pada cirri penelitian kualitatif, yaitu melalui mengorganisasikan, mengatur urutan data ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar (Patton dalam Moleong, 2002). Proses analisis data menurut Moleong sebagai berikut.
	Proses analisis dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber dan berbagai teknik, yaitu wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan kemuAndika data tersebut dureduksi. Langkah selanjutnya menyusun menjadi satuan-satuan, kemuAndika dikategorisasikan sambil membuat koding, dan mengadakan pemeriksaan keabsahan data.Setelah selesai data ditafsirkan, dimaknai dan disimpulkan. (2002:190).

Dari pendapat Moleong di atas dapat disimpulkan bahwa analisis dalam penelitian ini dilakukan dengan reduksi data, menyajikan data, pemaknaan data, dan menyimpulan.

3.7 Instrumen Penelitian
Instrumen sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian tindakan berpusat pada penelitian itu sendiri, karena peneliti berperan sebagai pengamat penuh dan berperan aktif, Maleong (2002; 121) menyatakan, “Kedudukan peneliti dalam penelitian deskriptif-kualitatif cukup rumit, mengingat ia sekaligus sebagai perencana, pelaksana, penganalisis, penafsir data dan pada akhirnya sebagai pelapor. “Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen sangat tepat dan sulit untuk digantikan kedudukannya.
Penelitian ini menggunakan dua jenis instrumen yaitu (1) instrumen pengumpulan data, untuk mengumpulkan data awal, dan (2) instrumen pedoman penilaian, untuk mengumpulkan prestasi hasil belajar siswa dalam keterampilan berbicara.
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